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ABSTRAK 

Tanaman fitoremediator merupakan salah satu jenis tanaman 

yang memiliki potensi untuk menyaring atau mengurangi 

beberapa lingkungan yang tercemar. Salah satu lingkungan yang 

mudah tercemar adalah lingkungan perairan. Seringkali 

lingkungan perairan tercemar oleh limbah organik maupun 

anorganik yang mengandung banyak logam berat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji mengenai efektivitas penggunaan 

tanaman Salvinia molesta sebagai tanaman fitoremediator 

lingkungan air yang tercemar. Dalam penelitian ini data 

sekunder yang diambil dari jurnal penelitian yang relevan 

kemudian dianalisis dengan pendekatan deskriptif analitik. 

Pustaka tersebut kemudian dipelajari dengan seksama, dianalisis 

sesuai dengan kebutuhan studi yaitu tanaman salvinia molesta 

terhadap penggunaan media fitoremediasi, dan disajikan secara 

naratif deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa salvinia molesta 

memiliki potensi dan efektivitasnya teruji sebagai tanaman 

fitoremediator. 
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ABSTRACT 

Phytoremediator plants are a type of plant that has the potential 

to filter or reduce certain polluted environments. One 

environment that is easily polluted is the aquatic environment. 

Often, the aquatic environment is contaminated by organic and 

inorganic waste containing heavy metals. This study aims to 

assess the effectiveness of using Salvinia molesta plants as 

phytoremediator plants for polluted water environments. In this 

study, secondary data taken from relevant research journals 

were analyzed using a descriptive analytical approach. The 

literature was carefully studied, analyzed according to the 

study's needs regarding the use of Salvinia molesta plants for 

phytoremediation media, and presented in a descriptive 

narrative manner. The results show that Salvinia molesta has the 

potential and its effectiveness has been tested as a 

phytoremediator plant. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk perkembangan industri yang sangat 

meningkatkan derajat kehidupan manusia. Selain banyaknya manfaat yang dapat dinikmati oleh 

manusia, efek samping dari kegiatan industri yang semakin maju adalah bertambahnya limbah atau 

produk limbah yang mencemari air, udara, dan tanah. Bahan limbah yang melimpah dari industri telah 

mengakibatkan kerusakan lingkungan yang serius, hal ini ditambah lagi aktivitas penduduk dunia yang 

meningkat tajam. Oleh karena itu, upaya yang serius perlu dilakukan untuk mengatasi pencemaran 

yang semakin parah untuk menjaga kualitas lingkungan yang baik dan berkelanjutan (Morin & Santi, 

2020).  

 Untuk kebutuhan air yang digunakan di Indonesia berasal dari sumber mata air dan 

sungai. Berdasarkan pemantauan dari Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia tahun 2014 

sebanyak 75% air sungai mengalami pencemaran berat yang disebabkan oleh buangan air limbah 

industri dan rumah tangga seperti deterjen dan logam berat. Logam berat tersebut seperti besi (Fe) 

karena masih banyak dijumpai di dalam air permukaan maupun air tanah. Untuk menurunkan 

kandungan logam berat maka terdapat beberapa cara alternatif seperti, proses aerasi, filtrasi khlorinasi, 

filtrasi kalium permagganat, filtrasi mangan zeolit, akan tetapi peralatan yang diperlukan pada cara 

alternatif tersebut terlalu mahal. Selain cara tersebut, terdapat cara lain untuk menurunkan kandungan 

logam berat (Fe) yaitu dengan cara fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan teknologi sederhana, 

ramah lingkungan, dan tidak membutuhkan banyak lahan serta dapat menyerap polutan 

(Agusetyadevy et al., 2013; Maryana et al., 2020; Rita Sulistya Dewi et al., 2021). 

 Teknik fitoremediasi merupakan salah satu upaya untuk menyisihkan pencemaran 

dalam air (Musapana et al., 2020; Novitasari et al., n.d.; Ulfah et al., 2021, 2022a). Teknik 

fitoremediasi didefinisikan sebagai teknologi pembersihan, penghilangan atau pengurangan zat 

pencemar dalam air atau tanah dengan menggunakan bantuan dari tanaman. Tanaman yang baik dalam 

teknik fitoremediasi adalah tanaman Kiambang (Salvinia molesta). Kiambang merupakan tanaman 

remediator yang sangat baik dalam meremediasi limbah organik maupun anorganik karena memiliki 

sifat hiperakumulator yang tinggi dan pertumbuhan yang snagat cepat. Pemilihan Salvinia molesta 

sebagai tumbuhan fitoremediasi didasarkan pada pertimbangan bahwa Salvinia molesta mampu 

tumbuh pada nutrisi yang rendah. Dan tanaman ini memiliki tingkat untuk berkembang biak dalam 

waktu kurang dari tiga hari. Salvinia molesta cocok hidup di daerah tropis, subtropis atau daerah 

dengan temperatur baik di tenang seperti kolam, danau, sungai aliran tenang atau kanal (Pribadi et al., 

2016). Dalam penelitian ini penulis bertujuan menganalisis tanaman salvinia molesta sebagai agen 

fitoremediasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Dalam penelitian ini data sekunder yang diambil dari jurnal penelitian yang relevan kemudian 

dianalisis dengan pendekatan deskriptif analitik. Pustaka yang digunakan dengan menggunakan search 

google dengan kata kunci “Fitoremediasi salvinia molesta”. Pustaka tersebut kemudian dipelajari 

dengan seksama, dianalisis sesuai dengan kebutuhan studi yaitu tanaman salvinia molesta terhadap 

penggunaan media fitoremediasi, dan disajikan secara naratif deskriptif (Nurwahyunani, 2021; 

Rusdiyana et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini didasarkan pada artikel yang mengkaji tentang Potensi Fitoremediasi dari Salvinia 

molesta untuk masalah limbah organik cair kopi, yang diterbitkan pada periode 2022. Fitoremediasi 

adalah suatu metode penanganan limbah secara alami dengan menggunakan tumbuhan tertentu yang 

bekerjasama dengan mikroorganisme dalam media (tanah, karang, air) sehingga dapat mengubah 

kontaminan menjadi berkurang atau tidak berbahaya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ulfah et al., 2022b) mengatakan bahwa Salvinia molesta efektif sebagai agen fitoremediasi untuk 

menurunkan kadar BOD dan COD limbah cair kopi pada P3 dengan penurunan sebesar 73 %. Maka 

dalam artikel ini penulis mensintesiskan beberapa efektivitas tanaman molesta terhadap media 

fitoremediasi yang berbeda berdasarkan pendapat beberapa ahli, dijelaskan pada tabel dibawah.  
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Menurut artikel yang diteliti (M. Hanafiah et al., 2018) Fitoremediasi merupakan satu kaedah 

rawatan yang menggunakan tumbuhan untuk tujuan degradasi, pengekstrakan atau penyingkiran bahan 

pencemar dalam tanah dan air. Rawatan fitoremediasi menggunakan tumbuhan akuatik berupaya 

daripada segi biologinya untuk menyerap logam berat dan nutrien yang terdapat dalam air sisa serta 

memperbaiki tahap kualiti air (Goswami, 2011; Keladi et al., 2014; Zn, 2015). Berdasarkan kajian 

lepas (Chan Derek Juinn Chiesh, 2017a), terdapat beberapa jenis tumbuhan akuatik yang berpotensi 

sebagai agen fitoremediasi seperti Salvinia molesta, Pistia stratiotes, Azolla pinnata, Hydrilla 

verticillata, Pteris vittata, Rumex acetosa dan Sebertia acuminata.  

Kajian ini dijalankan untuk menentukan kadar pengurangan jumlah pepejal terampai dan 

ammoniakal nitrogen di dalam air kumbahan melalui kaedah fitoremediasi dengan menilai kualiti air 

sisa kumbahan sebelum dan selepas rawatan dijalankan. Keberkesanan rawatan air sisa di antara dua 

tumbuhan yang berbeda (Salvinia molesta dan Pistia stratiotes) dibandingkan bagi berat tumbuhan 

yang berbeza (10, 20 dan 30 g). Tumbuhan akuatik seperti Salvinia molesta dan Pistia stratiotes dipilih 

dalam kajian ini kerana mempunyai kadar pertumbuhan yang cepat serta berdasarkan kajian lepas oleh 

Ng dan (Chan Derek Juinn Chiesh, 2017b) Salvinia molesta dan Pistia stratiotes mampu 

mengurangkan kadar nutrien yang ada dalam buangan daripada kilang minyak kelapa sawit sebanyak 

85%. Sifat fisikal yang hampir sama pada Salvinia molesta dan Pistia stratiotes daripada segi jenis 

akar dan kedua-keduanya terapung pada permukaan badan air turut menjadi faktor pemilihan kedua-

dua spesies tumbuhan ini. Lingkungan perairan seperti daerah aliran sungai merupakan salah satu 

lingkungan yang paling sering terkena dampak pencemaran karena hampir semua limbah dibuang ke 

lingkungan perairan. Ini karena pada daerah aliran sungai terdapat berbagai pengguna lahan seperti 

hutan, perkebunan, pertanian lahan kering dan persawahan, pemukiman, perikanan, industri dan 

sebagainya.  

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Nurhidayah, Dian Sofarin, 2014)  yang menjadikan 

Fitoremediasi Tanaman Air Kiambang (Salvinia molesta) Purun Tikus (Eleocharis Dulcis) dan 

Perupuk (Phragmites Karka) Sebagai Alternatif Pengolahan Limbah Cair Karet. Berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data suhu memperlihatkan keadaan suhu air limbah karet yang berfluktuasi. 

Keadaan suhu yang berubah-ubah disebabkan keadaan cuaca saat pengambilan sampel air. 

Peningkatan suhu dapat mengakibatkan penurunan kelarutan gas dalam air. Pada (DO) oksigen terlarut 

4 mg/l hanya jenis organisme biota air atau ikan tertentu saja yang bisa bertahan hidup di perairan 

tersebut. Peningkatan suhu menyebabkan peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme 

air, dan selanjutnya mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. Peningkatan suhu sebesar 100°C 
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menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sekitar 2-3 kali lipat. 

Namun peningkatan suhu ini disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut sehingga keberadaan 

oksigen sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan oksigen bagi organisme akuatik untuk 

melakukan proses metabolisme dan respirasi. Kontaminan bisa mengalami transformasi sebelum lepas 

ke atmosfer. Proses ini tepat digunakan untuk kontaminan zat-zat organik. Pengangkutan berlangsung 

dari akar menuju bagian atas tumbuhan melalui berkas pembuluh, yaitu xilem. Pengangkutan air dan 

mineral dari akar sampai ke daun bermula dari xilem akar ke xilem batang menuju ke xilem tangkai 

daun dan ke xilem tulang daun. Tulang daun mengandung ikatan pembuluh. Dari xilem tulang daun, 

air masuk ke sel-sel bunga karang pada mesofil. Air dan garam- garam mineral tersebut akan 

digunakan dalam proses fotosintesis dan transportasi.  

Penelitian tentang Penurunan Kadar Phospat Pada Air Limbah Usaha Binatu juga pernah 

dilakukan oleh (Wuran et al., 2018). Menurut pendapatnya penurunan kadar phospat tergantung pada 

kemampuan tumbuhan dalam menstimulasi aktivitas biodegradasi oleh mikroba yang berasosiasi 

dengan akar. Dengan hasil yang telah didapatkan Semakin banyak tanaman kiambang yang 

ditumbuhkan dalam limbah maka semakin menyerap kadar phospat. Hal ini selaras dengan penelitian 

Efektivitas dan Efisiensi Fitoremediasi Orthofosfat pada detergen menggunakan kiambang bahwa 

tanaman kiambang mempunyai kemampuan hiperakumulator untuk menyerap orthofosfat. Sejalan 

dengan penelitian pemanfaaatan kayu Apu (Pistia stratiotes) dan kiambang (Salvinia molesta) untuk 

meningkatkan kualitas air greywater hidroponik tanaman selada (Lacttuca sativa L.). 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Tanaman Salvinia molesta (Kiambang) merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi 

untuk fitoremediator logam berat. Tanaman tersebut terbukti memiliki manfaat sebagai fitoremediator 

pada lingkungan air terutama lingkungan air yang tercemar oleh logam berat. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa Salvinia molesta terbukti keefektivitasnya untuk mengurangi logam berat dalam 

air yang tercemar. 

 

Saran 

Penulis berharap agar dapat dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut mengenai 

Salvinia molesta sebagai fitoremediasi untuk logam berat dalam air yang tercemar. Investasikan studi 

yang menyelidiki efektivitasnya, kondisi optimal, dan aplikasi potensial di berbagai lingkungan 

perairan. 
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